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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

I:i;l;f Nama Huruf Latin Nama
[ Alif dilan:LC;?]Zkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
(l Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (debr;gvs;lht)itik di
- Kha Kh ka dan ha
K| Dal d De
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Zal

Ra

Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Ta

Za

“ain

Gain

Fa

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

sy

Zet (dengan titik di
atas)

er

zet

€s

es dan ye

es (dengan titik di
bawah)

de (dengan titik di
bawah)

te (dengan titik di
bawah)

zet (dengan titik di
bawah)

koma terbalik (di atas)

ge

ef

ki

ka

el

em

en



N Wau w we

) Ha h ha
& Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
. Kasrah i [
; Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
IR Fathah dan wau au adanu




Contoh:

- K : kataba

- e : fa'ala

-k : suila
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 ] Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
’5 Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:
5 JG : qala
- : rama
- Z};é . qila

- j}fb : yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Xi



Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
SN AN Ve : raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)B-JJ‘ :»MAJ‘ . al-madinatul munawwarah
- k&l : talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U5 : nazzala

- jd\ - al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U rar-rajulu

- ;Ld\ - al-galamu

- :,»MJ\ : asy-syamsu
- ™ alalal

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
AT : ta’khuzu
S : syai’un
i : an-nau’u
- f‘); :inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

- G R sl ) g : Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA 5 BKE ] : Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- uij‘ <5 ! e :Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- 2P S~ : Ar-rahman ar-rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- D S3ae A - Allaahu gaftrun rahim
R VS T I - Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid
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ABSTRAK

Tata kelola perusahaan yang baik seharusnya dapat mengatasi isu ekonomi,
sosial, dan lingkungan yang sedang hangat dewasa ini. Penyelarasan ketiga isu
tersebut dituangkan dalam program keuangan berkelanjutan dengan salah satu
prinsipnya adalah penerapan tata kelola perusahaan yang mengacu pada
environmental, social, and governance (ESG) yang secara langsung berpengaruh
kepada firm performance. Namun, tantangan terbesarnya masih berkutat pada
sumber daya manusia dalam internal perusahaan yang belum mempertimbangkan
Sumber Daya Alam (SDA) dan dampak sosial ketika berinvestasi. Tujuan
penelitian ini menganalisis pengaruh kinerja environmental, social and governance
terhadap firm performance perusahaan dengan variabel intellectual capital sebagai
variabel mediasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian yakni data dari
8 perusahaan yang terdaftar pada Corporate Governance Perception Index (CGPI)
periode 2011-2021 dan dianalisis menggunakan regresi data panel dan uji sobel.
Hasil penelitian mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif antara tata kelola
perusahaan dengan intellectual capital, sedangkan kinerja lingkungan dan tata
kelola perusahaan secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Namun, variabel CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja
begitupula variabel intellectual capital. Dari hasil penelitian maka diharapkan
terdapat regulasi dan faktor pendukung yang dapat mendukung penerapan ESG di
Indonesia sehingga perusahaan perusahaan dapat memaksimalkan sumber daya
internal berupa intellectual capital yang nantinya dapat berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Kata Kunci: Environmental, Social, Governance (ESG), Intellectual Capital, Firm
Performance.
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ABSTRACT

Good corporate governance should be able to overcome current economic,
social and environmental issues. The alignment of these three issues is outlined in
a sustainable finance program with one of the principles being the implementation
of corporate governance that refers to environmental, social, and governance
(ESG) which directly affect firm performance. However, the biggest challenge is
still the internal human resources of the company which have not considered
natural resources and social impacts when investing. The purpose of this study is
to analyze the effect of performance environmental, social and governance to firm
performance with variable intellectual capital as a mediating variable. This type of
research is quantitative research using secondary data. The data used in this study
are data from 8 companies registered at Corporate Governance Perception Index
(CGPI) for the 2011-2021 period and analyzed using panel data regression and the
Sobel test. The results of the study suggest that there is a positive influence between
corporate governance and intellectual capital, while environmental performance
and corporate governance have a positive and significant direct effect on company
performance. However, the CSR variable does not affect performance nor does the
variable intellectual capital. From the research results, it is hoped that there will
be regulations and supporting factors that can support the application of ESG in
Indonesia so that companies can maximize internal resources in the form of
Intellectual Capital which will affect the company's firm performance.

Keywords: Enviromental, Social, Governance (ESG), Intellectual Capital
Disclosure, Firm Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program berkelanjutan khususnya dengan operasional perusahaan
merupakan konsen peneliti serta industri pada beberapa dekade terakhir.
Seiring dengan pertambahan populasi global, meningkatnya isu lingkungan
serta perubahan iklim saat ini menjadi konsen peneliti yang dihadapkan pada
berbagai permasalahan lingkungan. Dalam bidang ekonomi, inisiatif strategi
keberlanjutan perlu dicanangkan dikarenakan operasional dan praktik bisnis
saat ini tidak terlepas dari penggunaan sumber daya alam. Program
keberlanjutan perlu dicanangkan mengingat kesuksesan pelaksanaan bisnis
saat ini bergantung pada program dan praktik berkelanjutan (Miralles-Quirés
et al., 2018; Peylo, 2012). Perusahaan mengeksplorasi program berkelanjutan
yang dinilai bertanggung jawab secara etis untuk melaksanakan bisnis jangka
panjang dengan mengintegrasikan antara lingkungan, masyarakat, dan tata
kelola yang telah menjadi fokus pasar modal (Albitar et al., 2020).

Transparansi perusahaan dalam penerapan pelestarian lingkungan serta
pelaporannya merupakan keharusan untuk pembuatan kebijakan terkait
dengan masalah yang ditimbulkan dari operasional perusahaan serta
kepentingan stakeholder (Atan et al., 2016). Pelaksanaan kegiatan ekonomi
hendaknya disertai dengan pengelolaan yang baik terhadap sumber daya,
lingkungan maupun masyarakat di sekitar sehingga terjadi harmonisasi yang

baik dalam pelaksanaan ekonomi. Menurut penelitian terkait dengan kegiatan



praktik ramah lingkungan oleh Universitas Yale yang diterbitkan pada Skor
The Environmental Performance Index (EPI) tahun 2022 dengan
memeringkat 180 negara berdasarkan Kinerja perubahan iklim, kesehatan,
lingkungan dan vitalitas ekosistem. Survey tersebut menunjukkan bahwa
penerapan kegiatan ekonomi yang selaras dengan pelestarian lingkungan dan
kesehatan masih sangat minim, khususnya di Indonesia yang menempati

peringkat 164 dengan skor penerapan lingkungan hanya sebesar 28,2 (Wolf

etal., 2022).
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Gambar 1.1 Kinerja dan Kebijakan Lingkungan ASEAN 2022

Sumber: Yale Center for Environmental Law & Policy (2022)

Sehingga berdasarkan data tersebut diperlukan pertanggungjawaban
lebih lanjut oleh perusahaan dengan mengintegrasikan operasional
perusahaan dengan pelestarian lingkungan, harmonisasi tanggung jawab
sosial kepada masyarakat sekitar, dan tata kelola perusahaan dengan

memaksimalkan sumber daya yang ada di dalamnya. Pelaksanaan kegiatan



ekonomi hendaknya tidak dilakukan dengan mengurangi esensi atau malah
merusak sumber daya yang ada di alam, sebagaimana yang terdapat dalam

Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 56 Allah berfirman:

(57)eatosdall 2 Lo 5 G k5 Y Fladay 33 5 52315 Lalial 33 T 3 ) s ¥ 5

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa manusia berkewajiban untuk
tidak melakukan perbuatan kerusakan di muka bumi dengan menggunakan
cara apapun. Sehingga kegiatan ekonomi yang hendaknya demi kemakmuran
rakyat tidak boleh mengesampingkan dan mengorbankan Kkelestarian

lingkungan (Al Ansari et al., 2020).

Environmental, Social, and Governance (ESG) mengacu pada
pendekatan komprehensif terhadap faktor-faktor keberlanjutan dalam analisis
dan keputusan investor dan perusahaan. Aspek-aspek tersebut merupakan
implementasi praktik manajemen keberlanjutan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan (Yawika & Handayani, 2019). Aspek ESG memberikan persepsi
positif terhadap pemangku kepentingan dengan memastikan bahwa mereka
tidak akan memberikan pengaruh negatif sebagai dampak perusahaan yang
tidak menerapkan program berkelanjutan (Palazzo & Richter, 2005; Sila &

Cek, 2017; Yoon et al., 2006). Seiring dengan meningkatnya kesadaran



lingkungan, investor yang memiliki pemahaman rasional lebih
mengedepankan investasi pada perusahaan yang bertanggung jawab dan
menerapkan program berkelanjutan sebagai pemenuhan kewajiban
perusahaan dan menyelaraskan antara aspek lingkungan, masyarakat dan tata
kelola perusahaan (Friede et al., 2015).

Sejauh ini, penelitian pada industri yang memiliki fokus pada corporate
social responsibility (CSR) diproksikan dengan skor environmental, social,
dan governance (ESG) yang memberikan dampak terhadap indikator
pelaksanaan, kinerja, dan risiko perusahaan (Kabir Hassan et al., 2021).
Beberapa penelitian terdahulu mengemukakan adanya pengaruh yang negatif
antara pelaksanaan konsep keberlangsungan ditinjau dari faktor CSR maupun
ESG terhadap risiko perusahaan yang timbul (Becchetti et al., 2015; Cheung,
2016; Kim et al., 2014).

Perusahaan mempunyai konsentrasi dalam hal perhatian terhadap sosial
dan lingkungan dengan menerapkan tata kelola sesuai dengan environmental,
social, and governance untuk menangani masalah keagenan sehingga
menghasilkan aset relational dan moral sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan (Shahzad et al., 2022a). Perusahaan akan mendapatkan banyak
manfaat seiring dengan penerapan konsep ESG diantaranya meliputi
berkurangnya tingkat perputaran karyawan, peningkatan loyalitas karyawan,
peningkatan kepuasan pelanggan serta peningkatan loyalitas pelanggan yang
akan meningkatkan reputasi perusahaan serta persepsi positif diantara

pelanggan (Rehman et al., 2012; Shahzad et al., 2022a).



Konsep environmental, social dan governance diterapkan oleh
perusahaan merupakan praktik yang sejalan dengan harapan pemangku
kepentingan sehingga diharapkan hal tersebut sebagai usaha tanggung jawab
pelaku bisnis terhadap masyarakat. Namun dalam pelaksanaannya,
pengambilan keputusan oleh perusahaan dalam keikutsertaan konsep
environmental, social, dan governance tentunya disertai dengan tantangan
maupun hambatan dikarenakan terdapat trade-off antara biaya dan manfaat
yang didapatkan oleh perusahaan (Shahzad et al., 2022a). Penelitian
terdahulu oleh Porter & Kramer (2006) menjelaskan bahwa penerapan konsep
ESG sebagai keunggulan kompetitif yang dapat menutupi biaya ataupun
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan ESG sebagai rencana strategis
perusahaan.

Pada akhir abad ke-21 evolusi pada dunia industri semakin mengalami
transisi yang luar biasa, ekonomi global mengalami transisi dari era industri
lama menuju era industri pengetahuan dengan mengatur ulang strategi bagi
bisnis untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan (Chaharbaghi & Cripps,
2006). Revolusi ini mendorong badan usaha untuk lebih fokus pada aset tidak
berwujud daripada aset berwujud untuk mencapai daya saing keuntungan.
Selanjutnya, perusahaan dengan modal intelektual yang sesuai cenderung
memiliki peluang lebih baik untuk bertahan di dunia persaingan bisnis
(Bontis, 2003). Sehingga, dalam bisnis kontemporer, aset berbasis
pengetahuan sangat penting bagi kapabilitas internal perusahaan jika

dimanfaatkan secara optimal.



Penelitian terdahulu menjelaskan intellectual capital (IC) merupakan
sumber daya kompetitif perusahaan atau aset tidak berwujud yang dapat
diimplementasikan berupa inovasi, pelatihan karyawan, pengetahuan,
penelitian, dan pengembangan yang berorientasi pada peningkatan kinerja
dan kepuasan pelanggan (Canibano et al., 1999; Firer & Mitchell Williams,
2003; Lev & Zambon, 2003; Zambon & Marzo, 2012). Intellectual Capital
(IC) merupakan konsep yang dapat memaksimalkan potensi perusahaan
dengan mengaktifkan proses penciptaan nilai (Abhayawansa & Guthrie,
2010; Zambon & Marzo, 2012) serta penciptaan nilai tersebut merupakan
faktor penting dalam hal pengambilan keputusan investasi (Gamerschlag,
2013; Vitolla et al., 2020). Indikator Intellectual Capital (IC) merupakan pilar
korporasi yang dapat menjamin terciptanya dan terpeliharanya keunggulan
kompetitif dan pencapaian tujuan bisnis perusahaan (Guthrie & Petty, 2000).
Oleh karena hal tersebut, maka potensi Intellectual Capital pada suatu
perusahaan patut dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Pengelolaan perusahaan secara tradisional belum mampu menangkap
IC sebagai pilar yang mampu menjadi promotor dalam kinerja perusahaan
sehingga investor dan pemangku kepentingan meminta perusahaan untuk
dapat melaporkan secara sukarela terkait dengan intangible aset yang dimiliki
oleh perusahaan untuk dapat mengevaluasi kinerja dan proses penciptaan
nilai pada suatu perusahaan (Upton, 2001). Untuk mengakomodasi
pemaksimalan sumber daya serta proses penciptaan nilai, maka pengaruh

antar proksi dapat dijelaskan melalui informasi intellectual capital dan



pelaporan tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR)
dan pelaporan lingkungan (Vitolla et al., 2019).

Terdapat tiga komponen utama intellectual capital meliputi human
capital (HC) yang meliputi sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan,
structural capital (SC) merujuk kepada aset non-fisik berupa kebijakan, dan
relational capital (RC) yang mengarah kepada hubungan perusahaan dengan
pihak eksternal (Sveiby, 1997). Human Capital (HC) terdiri dari keahlian,
keterampilan, pengalaman, dan pelatihan yang didapatkan oleh sesama
pegawai selama melaksanakan pekerjaannya. Proksi IC tersebut
memungkinkan karyawan untuk meningkatkan kinerja di tempat kerja
mereka yang secara tidak langsung dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
Structural capital (SC) termasuk dalam sumber daya organisasi seperti
pengambilan keputusan oleh manajemen, pendekatan, rencana, dan database
perusahaan. Relational capital (RC) mengacu pada aset intelektual
perusahaan yang dapat membantu perusahaan untuk membangun, mengelola,
dan mempertahankan hubungan eksternal seperti pelanggan, pemasok,
saluran pemasaran, dan beberapa pemangku kepentingan lain (Shahzad et al.,
2022b).

Dalam usaha pertumbuhan ekonomi di Negara berkembang seperti di
Indonesia, fokus utama strategi utama yang ingin dicapai adalah pengurangan
angka kemiskinan. Sektor ekonomi sempat mengalami penurunan
dikarenakan adanya Covid-19 yang menjadi salah satu penghambat

pertumbuhan ekonomi di seluruh Negara. Oleh karena itu, saat ini perusahaan



membutuhkan inovasi serta pendekatan baru yang ditujukan untuk
mengoptimalkan Kkinerja perusahaan salah satunya dengan menggunakan
pendekatan intellectual capital (Olarewaju & Msomi, 2021). Selain hal
tersebut, permasalahan internal dalam perusahaan perlu diatasi dalam
mewujudkan Kinerja perusahaan yang baik diantaranya yaitu rendahnya upah
pekerja, kurangnya pemahaman dan kepercayaan diri karyawan, tingkat
pengucilan finansial yang tinggi, kurangnya infrastruktur, saluran distribusi,
kurangnya keterampilan rumah tangga, kurangnya informasi, hambatan
dalam perluasan cangkupan perusahaan, regulator yang tidak mengimbangi
inovasi dan koordinasi yang buruk dapat diatasi dari intellectual capital
perusahaan. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan meningkatkan
kemampuan serta kapabilitas internal perusahaan seperti mengadakan
pelatihan yang dapat meningkatkan efisiensi perusahaan. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Janosevi¢ (2009) modal struktural atau structural capital
(SC) meliputi aset non-manusia seperti paten, hak cipta, aturan, prosedur, dan
kebijakan pengambilan keputusan organisasi yang akan berpengaruh
langsung dengan kinerja perusahaan. Relasi atau relational capital (RC) juga
merupakan hubungan penting yang harus dipertahankan oleh perusahaan
dengan pemangku kepentingan, hal ini melibatkan kepercayaan, kepentingan
dan kapabilitas perusahaan dalam mengakomodir kebutuhan stakeholder
yang dibutuhkan untuk hubungan yang saling menguntungkan (Subramaniam

& Youndt, 2005).



Dalam pelaksanaan proses bisnis tradisional seringkali perusahaan
masih menganggap alam sebagai sumber daya yang bisa didapatkan secara
gratis dan tidak terbatas, hal ini tentunya menimbulkan banyak dampak yang
dapat berpengaruh kepada lingkungan serta dapat menyebabkan tragedi. Hal
ini dikarenakan individu dan perusahaan tidak memahami bahwa penggunaan
sumber daya berlebihan serta tidak disertai dengan pencegahan dan
pelestarian dapat berdampak kepada kerusakan lingkungan (Yusliza et al.,
2020). Seiring dengan meningkatnya masalah lingkungan yang terjadi di
masyarakat maka hendaknya pelaksanaan bisnis harus mematuhi tanggung
jawab lingkungan demi keberlanjutan sumber daya yang digunakan dalam
proses pelaksanaan bisnis. Hal tersebut melatarbelakangi adanya konsep
keberlanjutan dimana kinerja bisnis suatu usaha tidak hanya dinilai dari
proses dan keuntungan maksimal yang didapatkan, namun juga dari indikator
pencapaian sosial dan terlaksananya tujuan tanggung jawab lingkungan
(Bombiak & Marciniuk-Kluska, 2018).

. Rumusan Masalah

Konsep keberlanjutan sebagai tanggung jawab perusahaan ditujukan
untuk penyelesaian dan solusi atas masalah iklim dan bertujuan mewujudkan
program yang telah dirumuskan pada agenda Millenium Development Goals
(MDGSs) yakni berkaitan dengan disrupsi situasi dunia sejak tahun 2000 yang
bertujuan untuk memajukan pembangunan berkelanjutan terutama pada
negara berkembang (United Nations, 2014). Selanjutnya, konferensi

Perserikatan  Bangsa-Bangsa memperluas persepsi terkait konsep
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berkelanjutan menjadi lebih inklusif dengan berorientasi kepada dampak
yang ditimbulkan bagi masyarakat, pemerintah, organisasi masyarakat sipil,
dan sektor swasta. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap
bagaimana bisnis menerapkan tanggung jawab berkelanjutan dalam kegiatan
inti perusahaan, serta dampaknya bagi kinerja perusahaan tersebut (Delgado-
Ceballos et al., 2023). Hal tersebut sesuai ketentuan Perpres Nomor 59 Tahun
2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
merupakan komitmen pemerintah menyelaraskan strategi pembangunan
Negara (Cheng et al., 2021).

Suatu entitas, termasuk bisnis, badan pemerintah, dan organisasi
nirlaba, menghadapi isu-isu risiko terkait lingkungan, social, dan tata kelola
yang terus berkembang. Risiko ini dapat mempengaruhi profitabilitas,
kesuksesan pencapaian strategi, dan bahkan kelangsungan hidup entitas.
Selain peningkatan yang signifikan dalam jumlah masalah lingkungan, dan
social yang perlu dipertimbangkan oleh entitas, pengawasan internal, tata
kelola, dan budaya untuk mengelola risiko ini juga membutuhkan perhatian
yang lebih.

Salah satu upaya terkini perusahaan dalam berpartisipasi pada isu
keberlanjutan dan pelestarian lingkungan ialah melalui pengungkapan aspek
kinerja lingkungan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola perusahaan.
Pengungkapan masing merupakan integral dari kewajiban dan tanggung
jawab manajemen selaku pengelola dalam melakukan pelaporan aktivitas

kepada stakeholder dalam agency theory. Pengungkapan ini dapat dilakukan
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melalui berbagai sarana yang utamanya dilakukan melalui laporan tahunan,
laporan manajemen, press release, dan website perusahaan (Hanggraeni,
2021). Penelitian ini dimaksudkan menganalisis lebih dalam terkait dengan
implikasi praktis dan kebijakan dengan mempertimbangkan analisis dimensi
penerapan kinerja lingkungan, tanggung jawab social, dan tata kelola
perusahaan terkait pengaruhnya dengan sumber daya internal yang dimiliki
oleh perusahaan. Lebih jauh, penelitian ini menyambungkan terkait dengan
implikasi praktis yang memungkinkan para investor dan manajer dalam
melakukan keputusan investasi yang akurat berdasarkan kinerja ESG yang
mencerminkan kemampuan penciptaan nilai di masa depan. Oleh karena itu
penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis serta menjawab pertanyaan
penelitian berikut:
1. Bagaimana pengaruh tata kelola perusahaan (corporate governance)
terhadap intellectual capital pada perusahaan peserta CGPI periode
tahun 2011-2021?
2. Bagaimana pengaruh kinerja lingkungan (environmental) terhadap
kinerja perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-2021?
3. Bagaimana pengaruh indeks tanggung jawab sosial (corporate
social responsibility) terhadap kinerja perusahaan peserta CGPI
periode tahun 2011-2021?
4. Bagaimana pengaruh tata kelola perusahaan (corporate governance)
terhadap kinerja perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-

20217
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5. Bagaimana pengaruh intellectual capital terhadap Kkinerja
perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-2021?

6. Apakah intellectual capital memediasi hubungan antara kinerja
lingkungan (environmental) dan kinerja perusahaan peserta CGPI
periode tahun 2011-2021?

7. Apakah intellectual capital memediasi hubungan antara kinerja
tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) dan kinerja
perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-2021?

8. Apakah intellectual capital memediasi hubungan antara tata kelola
perusahaan (corporate governance) dan kinerja perusahaan peserta
CGPI periode tahun 2011-2021?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk menganalisis lebih dalam
terkait dengan pengaruh kinerja lingkungan (environmental), Kinerja
tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) dan tata kelola
perusahaan (corporate governance) terhadap Kinerja perusahaan dengan
intellectual capital sebagai variabel intervening spesifik pada perusahaan
yang terdaftar di Corporate Governance Perception Index (CGPI) periode
2011-2021 yang sekaligus terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara lebih
detail, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan (corporate
governance) terhadap intellectual capital pada perusahaan peserta

CGPI periode tahun 2011-2021?
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Menganalisis pengaruh Kkinerja lingkungan (environmental)
terhadap kinerja perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-
20217

Menganalisis pengaruh indeks tanggung jawab sosial (corporate
social responsibility) terhadap kinerja perusahaan peserta CGPI
periode tahun 2011-2021?

Menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan (corporate
governance) terhadap Kinerja perusahaan peserta CGPI periode
tahun 2011-2021?

Menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap Kkinerja
perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-2021?

Mengetahui apakah intellectual capital memediasi hubungan antara
Kinerja lingkungan (environmental) dan Kinerja perusahaan peserta
CGPI periode tahun 2011-2021?

Mengetahui apakah intellectual capital memediasi hubungan antara
kinerja tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) dan
kinerja perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-2021?
Mengetahui apakah intellectual capital memediasi hubungan antara
tata kelola perusahaan (corporate governance) dan Kkinerja

perusahaan peserta CGPI periode tahun 2011-2021?
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan analisis pertanyaan yang telah dirumuskan, penelitian ini
dilakukan dengan harapan dapat berkontribusi serta memberikan manfaat
antara lain:
1. Bagi Institusi Bisnis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan maupun
pertimbangan bagi entitas bisnis terkait dengan pengembangan

sumber daya kompetitif perusahaan yang terdiri dari sumber daya
manusia, sumber daya modal dan sumber daya relational yang
diharapkan dapat meningkatkan penerapan konsep berkelanjutan di
perusahaan. Tidak hanya didukung secara keuangan, namun
pengembangan terkait dengan sumber daya internal perusahaan

berupa intellectual capital perlu dikembangkan untuk menunjang
penerapan ESG pada perusahaan. Hal tersebut dapat dicapai dengan

tidak melupakan intangible aset yang dimiliki perusahaan yakni dari

segi intellectual capital yang terdiri dari sumber daya manusia

(human capital), modal relasi (relational capital) dan dan modal

secara structural (structural capital) sebagai faktor pendorong untuk
memaksimalkan pengaruh ESG terhadap kinerja perusahaan.
Selanjutnya, maksimalisasi penerapan konsep berkelanjutan yang
diupayakan oleh pengembangan intellectual capital perusahaan

dapat mereduksi kinerja perusahaan.



15

2. Bagi Stakeholder (Masyarakat, Investor, dan Pemerintah)

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu preferensi
penerapan ESG pada perusahaan yang secara langsung berpengaruh
terhadap kehidupan sosial masyarakat dan lingkungan sekitar entitas
bisnis. Selain itu, bagi investor literature berikut dapat digunakan
sebagai acuan dalam melakukan analisis investasi, menentukan
tindakan, dan pengambilan keputusan untuk tujuan investasi.
Investor yang bijak adalah investor yang mempertimbangkan efek
produksi yang ditimbulkan oleh perusahaan, sehingga investor
memerlukan  analisis mendalam terkait dengan Kkinerja
environmental, social, and governance suatu perusahaan. Bagi
pemerintah, literature berikut dapat dijadikan referensi dalam
membuat kebijakan dan pengaturan terkait dengan pengawasan
praktik ESG di Indonesia sehingga entitas bisnis di Indonesia dapat
menerapkan prinsip berkelanjutan secara maksimal.

3. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi preferensi untuk
melakukan penelitian-penelitian yang lebih mendalam dimasa yang
akan datang khususnya terkait dengan kinerja environmental, social,
and governance suatu perusahaan sehingga dapat memaksimalkan
kebutuhan stakeholder. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi
salah satu kontribusi yang dapat menambah khazanah ilmu

pengetahuan dalam bidang keuangan Islam.
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E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan penelitian yang
ditujukan untuk memberikan gambaran isi penelitian secara terstruktur dan
runut. Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan penelitian
ini dijabarkan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan terkait dengan latar belakang
dan isu yang menjadi dasar penelitian disertai dengan data-data yang relevan.
Dilanjutkan dengan rumusan penelitian yang menjelaskan arah dan
spesifikasi pembahasan penelitian. Selanjutnya, masalah yang telah
dirumuskan akan dijawab dalam perumusan tujuan penelitian serta analisis
manfaat dari masalah yang telah dirumuskan. Terakhir, sistematika
pembahasan menjelaskan terkait dengan susunan penelitian yang akan
dijabarkan dari Bab | sampai dengan Bab V.

Bab Il Landasan Teori, pada landasan teori penulis akan
mengemukakan teori-teori yang relevan dengan topik pembahasan yang
diajukan serta menyertakan penelitian terdahulu sebagai dasar serta analisis
lebih lanjut terkait dengan pengembangan hipotesis. Penyajian teori dan
analisis penelitian terdahulu digunakan untuk mengembangkan hipotesis
sebagai acuan awal hasil penelitian. Lebih dalam, bab ini disertai dengan
kerangka pemikiran yang akan menjadi alur pengaruh antara masing-masing
variabel penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian, pada bab metode penelitian menjelaskan

ruang lingkup penelitian terkait dengan ESG dan intellectual capital, metode
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penelitian yang diterapkan dalam penelitian, teknik pengumpulan data,
spesifik populasi dan sampel serta definisi operasional dari masing-masing
variabel. Selanjutnya, lebih jauh pada bab ini menjelaskan teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Analisis dan Pembahasan, pada bab ini dijelaskan terkait
dengan hasil pengumpulan data serta sampel yang telah didapat. Selanjutnya,
hasil analisis data dijabarkan untuk menjawab pengaruh antar variabel serta
rumusan masalah yang telah dibuat. Sebelumnya penulis menginterpretasikan
analisis beberapa uji terkait dengan data yang digunakan seperti uji statistik
deskriptif, uji asumsi Kklasik, serta uji asumsi klasik dan uji sobel untuk
menjawab hipotesis yang telah dibangun terkait dengan variabel kinerja
lingkungan, tanggung jawab sosial, tata kelola perusahaan, dan pengaruhnya
terhadap Kinerja perusahaan. Selanjutnya, bagian pembahasan ditujukan
untuk menganalisis secara mendalam hasil penelitian didasarkan pada hasil
pengujian, penelitian terdahulu dan relevansi teori yang digunakan.

Bab V Penutup, pada bab penutup menjelaskan terkait dengan
kesimpulan yang didasarkan atas rumusan masalah yang telah dibangun serta
penyusunan saran/rekomendasi berdasarkan analisis yang telah dilakukan

dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Secara umum kajian ini menganalisis pengaruh kinerja lingkungan,
tanggung jawab sosial, dan tata kelola terhadap kinerja perusahaan yang
dimediasi oleh variabel intellectual capital. Hasil analisis menemukan bahwa
terdapat pengaruh positif antara tata kelola perusahaan dengan intellectual
capital, sedangkan kinerja lingkungan dan tata kelola perusahaan secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Namun, variabel CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja begitupula variabel
intellectual capital.

Temuan menekankan bahwa tata kelola berpengaruh secara positif
terhadap intellectual capital, hal ini dapat dimaksimalkan terkait dengan
pengembangan intellectual capital suatu perusahaan sehingga intellectual
capital diharapkan dapat memediasi dan mereduksi pelaksanaan
sustainability yang ada di perusahaan khususnya perusahaan yang terdaftar
dalam corporate governance perception index (CGPI). Temuan ini
mengemukakan bahwa tata kelola merupakan hal yang penting dalam usaha
pelaksanaan ESG dalam perusahaan, tata kelola memegang peranan penting
dalam usaha peningkatan kapabilitas maupun peningkatan structural
perusahaan dari segi biaya, sehingga diharapkan tata kelola perusahaan yang
baik mampu memaksimalkan intellectual capital yang dimiliki oleh masing-

masing perusahaan. Selanjutnya, intellectual capital perusahaan yang baik
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dapat meningkatkan persaingan kompetitif serta mereduksi pelaksanaan
penerapan ESG pada masing-masing perusahaan.
. Saran

Theoretical. Berdasarkan analisis hasil penelitian, diperlukan kajian
dan analisis mendalam terkait dengan pendekatan yang lebih dalam terkait
dengan metric pengukuran yang lebih tepat terkait dengan ESG di Indonesia,
sehingga hasil penelitian yang dihasilkan dapat memberikan manfaat secara
langsung kepada pelaksanaan operasional perusahaan.

Practical. Penerapan ESG khususnya di Indonesia masih belum
maksimal dari masing-masing perusahaan, sehingga diperlukan kesadaran
maupun sumber daya manusia yang mumpuni dalam implementasi dan
kebijakan terkait dengan penerapan ESG di Indonesia. Penerapan ESG
tentunya membutuhkan biaya yang besar, sehingga diharapkan pemerintah
dapat mendorong penerapan ESG dengan memberikan insentif yang
ditujukan bagi perusahaan yang berkomitmen untuk melaksanakan kebijakan
ESG.

Policy. Pemerintah memainkan peranan penting dalam hal penerapan
ESG di Indonesia. Regulasi yang jelas terkait dengan pelaksanaan serta sanksi
yang tegas terhadap perusahaan yang tidak melaksanakan kewajiban
pelaksanaan ESG perlu dicanangkan. Hal ini sejalan dengan program solusi
atas krisis Iklim yang sebelumnya telah disepakati pada sidang PBB.

Kebijakan terkait dengan dukungan berupa insentif dan bantuan teknologi
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perlu dicanangkan agar perusahaan tertarik untuk mengimplementasikan

ESG dalam pelaksanaan operasionalnya.
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